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Article Info Abstract 

This study aims to analyze the influence of discipline 

and work motivation on employee performance at 

PT Ramayana Makmur Sentosa Tbk. This study is 

motivated by the importance of quality human 

resources in increasing company productivity, as 

well as the discovery of high performance and 

absenteeism rates in the company. The approach 

used is quantitative with a saturated sample method, 

involving the entire population of 63 respondents. 

Data collection techniques were carried out through 

questionnaires, while data analysis techniques used 

the classical assumption test, multiple linear 

regression analysis, t-test and F-test, and coefficient 

of determination. The results of the study indicate 

that discipline and work motivation have a positive 

and significant effect on employee performance. The 

results of this study are Discipline has a significant 

effect on employee performance with a 

determination coefficient value of 45.1% and the 

hypothesis test obtained t count> t table or (7.076> 

1.670). Motivation has a significant effect on 

employee performance with a determination 

coefficient value of 50.9% and the hypothesis test 

obtained t count> t table or (7.959> 1.670). 

Discipline and motivation simultaneously have a 

significant effect on employee performance with the 

regression equation Y = 26.224 + 0.0099X1 + 

0.257X2. The determination coefficient value is 

55.3% while the remaining 44.7% is influenced by 

other factors. Hypothesis testing obtained the value 

of F count > F table or (37.063 > 2.091). 
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I. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan penggerak utama kegiatan suatu organisasi, maju 

mundurnya suatu organisasi ditentukan oleh keberadaan sumber daya manusia. Bagi sumber 
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daya manusia atau karyawan suatu organisasi, menjadi perhatian penting dalammencapai 

keberhasilan organisasi. Pada hakikatnya sumber daya manusia merupakan modal dan 

mempunyai peranan penting dalam keberhasilan suatu perusahaan atau instansi. 

Perkembangan digital Di era globalisasi saat ini, perekonomian tumbuh sangat cepat 

dan signifikan dari tahun ke tahun, terbatasnya lapangan kerja mendorong 2 kreativitas dan 

inovasi di masyarakat. Kreativitas tersebut menyebabkan banyak bermunculan wirausaha atau 

pengusaha yang membuka usaha atau usaha baru, sehingga dapat meningkatkan kebutuhan 

akan sumber daya manusia sehingga membuka peluang bagi para pekerja potensial untuk 

memberikan kontribusi dalam pengelolaan usaha di dalam perusahaan tersebut. Dengan 

demikian, kualitas sumber daya manusia dapat menentukan produktivitas dan kinerja suatu 

perusahaan. Oleh karena itu, kualitas tenaga kerja atau sumber daya manusia memegang 

peranan sangat penting dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Tujuan perusahaan dapat dicapai tidak hanya berdasarkan peralatan, sarana dan 

prasarana yang lengkap tetapi juga didasarkan pada faktor manusia atau sumber daya manusia 

untuk mencapai tujuan, setiap karyawan yang mempunyai prestasi yang tinggi dan baik dapat 

memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Kinerja yang tinggi tentunya dapat dibentuk dengan adanya kesadaran setiap 

pimpinan perusahaan utnuk memberikan dukungan kepada karyawannya berupa memberikan 

saran bagi setiap karyawannya, ke ikut serataan pimpinan memberikan arahan mengenai 

pekerjaan yang dilakukan oleh setiap perusahaan sesuai dengan bagian-bagian dan fungsinya.  

Menurut Fahmi (2021:2) “Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi 

baik organisasi tersebut bersifak profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan 

selama satu periode tertentu”. Maka dengan demikian karyawan dapat lebih memahami 

mengenai tugas-tugas, dan tanggung jawab dari pekerjaannya tersebut. 

Disiplin kerja sangat berpengaruh pada kinerja karyawan, disiplin dilaksanakan untuk 

mendorong para karyawan agar mengikuti berbagai standar dan aturan, sehingga kesalahan-

kesalahan dapat dicegah. Untuk menciptakan kinerja karyawan agar berjalan dengan efektif, 

hal tersebut tidak hanya didorong dengan adanya disiplin kerja saja tetapi dengan memberikan 

motivasi dalam bekerja. Apabila motivasi kerja dari para karyawan bisa dibangun, maka para 

karyawan dapat memiliki kinerja yang lebih baik di dalam organisasi atau perusahaan. 

Adanya motivasi yang diberikan atasan kepada bawahan di dalam perusahaan maka akan 
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dapat berpengaruh signifikan kepada kinerja karyawan dan dapat bermanfaat bagi perusahaan 

dalam mencapai tujuan perusahaan yang menjadi target perusahaan. 

Menurut Hasibuan dalam sutrisno 2020:110 “Motivasi adalah mempersonalkan 

bagaimana cara mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan 

memberikan semua kemampuan dan keterampilan untuk mewujudkan tujuan perusahaan”. 

Motivasi memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kinerja yang di hasilkan oleh 

setiap karyawan, memotivasi orang lain bukan hanya semata-mata mendorong atau 

memerintahkan seseorang untuk melakukan tugas melainkan motivasi ialah melibatkan 

berbagai kemampuan, mengenali, dan mengelola emosi diri sendiri dan orang lain. 

 

II. METODE PENELITIAN  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan melalui pendekatan 

asosiatif. Menurut Sugiyono (2020:69) penelitian asosiatif adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah asosiatif, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Dan penelitian kuantitatif adalah metode yang sering disebut dengan positivistik karena 

berlandaskan pada filsafat positivisme metode ini sebagai metode ilmiah karena telah 

memenurhi kaidahkaidah ilmiah yaitu konkrit, empiris, objektif, terukur, rasional, dan 

sistematis. 

2. Populasi 

Menurut Sugiyono (2020:80) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek, subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dippelajari dan kemudia ditarik kesimpulannya”. Populasi pada penelitian ini di 

PT. Ramayana Makmur Sentosa Tbk yaitu terdapat 63 orang. 

3. Sampel 

Menurut Sugiyono (2020:81) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, missal karena keterbatasan, dana, tenaga, dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu”. Dari 

penelitian ini jumlah Sampel yang di gunakan sebanyak 63 Sampel.  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

ANALISIS REGRESI 

1. Analisis Regresi Linier Sederhana. 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X1 

dan X2 terhadap variabel Y. Dalam penelitian ini adalah disiplin (X1) dan motivasi (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y) baik secara parsial maupun secara simultan. Berikut ini hasil 

pengolahan regresi dengan SPSS Versi 30, sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Disiplin (X1)  

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Sumber: Olah Data SPSS 30 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 31,890 + 0,213X1. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 31,890 diartikan bahwa jika variabel disiplin (X1) tidak ada maka 

telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 31,890 point. 

b. Nilai koefisien regresi disiplin (X1) sebesar 0,213 diartikan apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel motivasi (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel disiplin (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,213 point.  

Tabel 1.2 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Motivasi (X2)  

Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

 

Sumber: Olah Data SPSS 30 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 28,381 + 0,300X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 28,381 diartikan bahwa jika variabel motivasi (X2) tidak ada, 

maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 28,381 point. 

b. Nilai koefisien regresi motivasi (X2) sebesar 0,300 diartikan apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel disiplin (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel motivasi (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,300 point. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X1 

dan X2 terhadap variabel Y. Dalam penelitian ini adalah Disiplin kerja (X1) dan Motivasi 

Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) baik secara simultan. Berikut ini hasil pengolahan 

regresi dengan SPSS Versi 30 yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.3 

Hasil Uji Regresi Berganda Variabel Disiplin (X1) dan Motivasi (X2)  

Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

 

Sumber: Olah Data SPSS 30 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 26,224 + 0,099X1 + 0,257X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

a. Nilai konstanta sebesar 26,224 diartikan bahwa jika variabel disiplin (X1) dan motivasi 

(X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar 

26,224 point. 

b. Nilai disiplin (X1) sebesar 0,099 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel motivasi (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 
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disiplin (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,099 point. 

c. Nilai motivasi (X2) sebesar 0,257 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel disiplin (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 

motivasi (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,257 point. 

 

UJI HIPOTESIS 

1. Uji T 

Uji T menentukan taraf signifikansi perubahan setiap variabel terhadap variabel 

lainnya. Yang didasarkan pada asusmsi bahwa perubahan satu variabel tidak mempengaruhi 

variabel lainnya. Pengujian hipotesis variabel disiplin (X1) dan motivasi (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y) dilakukan dengan uji t (uji secara parsial). Dalam penelitian ini 

digunakan kriteria signifikansi 5% (0,05) dengan cara membandingkan antara nilai t hitung 

dengan t tabel. 

1) Pengaruh Disiplin (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Adapun hasil pengolahan data menggunakan program SPSS Versi 30, dengan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 1.4 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin (X1)  

Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

 

Sumber: Olah Data SPSS 30 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (7,076 > 1,670). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,001 

< 0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan. 
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2) Pengaruh Motivasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Adapun hasil pengolahan data menggunakan program SPSS Versi 30, dengan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 1.5 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Motivasi (X2)  

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Sumber: Data diolah, 2025. 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (7,959 > 1,670). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,001 

< 0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan. 

2. Uji F 

Untuk mengetahui pengaruh variabel disiplin dan motivasi secara bersamaan terhadap 

kinerja karyawan, dilakukan pengujian menggunakan uji statistik F (uji simultan) dengan 

tingkat signifikansi sebesar 5%. Dalam hal ini, pengambilan keputusan dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai F hitung dan F table. 

Tabel 1.6 

Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Disiplin (X1) dan Motivasi (X2)  

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Sumber: Data diolah, 2025 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel 

atau (37,063 > 2,091), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,001 < 0,050). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan antara disiplin dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan.  

 

IV. KESIMPULAN 

Disiplin berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi 

Y = 31,890 + 0,213X1, nilai korelasi sebesar 0,326 artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang sedang. Nilai koefisien determinasi sebesar 45,1% dan uji hipotesis diperoleh 

t hitung > t tabel atau (7,076 > 1,670). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya 

terdapat pengaruh signifikan disiplin terhadap kinerja karyawan. 

Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi 

Y = 28,381 + 0,300X2 nilai korelasi sebesar 0,466 artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang sedang. Nilai koefisien determinasi sebesar 50,9 % dan uji hipotesis diperoleh 

t hitung > t tabel atau (7,959 > 1,670). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima artinya 

terdapat pengaruh signifikan motivasi terhadap kinerja karyawan. 

Disiplin dan motivasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 26,224 + 0,099X1 + 0,257X2. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 55,3% sedangkan sisanya sebesar 44,7% dipengaruhi faktor lain. Uji 

hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (37,063 > 2,091). Dengan demikian H0 

ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan disiplin dan 

motivasi terhadap kinerja karyawan. 
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